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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada pengembangan model klasifikasi tingkat kematangan pisang
menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN) berdasarkan analisis warna HSV
(Hue, Saturation, Value). Latar belakang penelitian ini adalah kebutuhan akan metode
otomatis yang dapat membantu suplier dalam memilah pisang yang siap diproduksi
secara efisien dan akurat. Proses Kklasifikasi manual yang memakan waktu dan tenaga
menjadi kendala yang signifikan. Penelitian ini melibatkan dua tahap utama: pengolahan
citra digital dan klasifikasi menggunakan KNN. Pada tahap pengolahan, gambar digital
buah pisang diambil menggunakan kamera ponsel, lalu dikonversi dari format RGB ke
HSV untuk memperoleh kode warna yang relevan dengan tingkat kematangan. Kode
warna HSV ini digunakan sebagai data latih dan uji dalam model KNN. Penelitian ini
menggunakan beberapa metrik evaluasi seperti akurasi, precision, recall, dan F1-score
untuk mengukur kinerja model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model KNN yang
dikembangkan mampu mengklasifikasikan tingkat kematangan pisang dengan akurasi
mencapai 95%, serta nilai precision, recall, dan F1-score yang tinggi untuk setiap kelas
kematangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa metode KNN berbasis warna HSV
efektif dan dapat diandalkan untuk aplikasi praktis dalam industri pengolahan buah.
Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam bidang pengolahan citra digital
dan klasifikasi objek, serta membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut dengan
menambahkan fitur lain seperti tekstur dan bentuk untuk meningkatkan akurasi
Klasifikasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam proses pemilahan buah pisang di tingkat
suplier dan industri.

Kata Kunci : K-Nearest Neighbor (KNN), Klasifikasi tingkat kematangan pisang,
Analisis warna HSV, Pengolahan citra digital
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ABSRACT

This study focuses on developing a model for classifying banana ripeness levels using the
K-Nearest Neighbor (KNN) method based on HSV (Hue, Saturation, Value) color
analysis. The background of this research is the need for an automated method that can
help suppliers efficiently and accurately sort bananas ready for production. The manual
classification process, which is time-consuming and labor-intensive, poses significant
challenges. This research involves two main stages: digital image processing and
classification using KNN. In the processing stage, digital images of bananas are taken
using a mobile phone camera, then converted from RGB to HSV format to obtain color
codes relevant to ripeness levels. These HSV color codes are used as training and testing
data in the KNN model. This study employs several evaluation metrics such as accuracy,
precision, recall, and F1-score to measure the model's performance. The results show
that the developed KNN model can classify banana ripeness levels with an accuracy of
up to 95%, along with high precision, recall, and F1-score Values for each ripeness class.
These findings indicate that the HSV-based KNN method is effective and reliable for
practical applications in the fruit processing industry. This research makes a significant
contribution to the field of digital image processing and object classification, and it opens
up opportunities for further development by adding other features such as texture and
shape to enhance classification accuracy. Therefore, the results of this study are expected
to help improve efficiency and productivity in the banana sorting process at the supplier
and industry levels.

Key Words : K-Nearest Neighbor (KNN), Banana ripeness classification, HSV color
analysis, Digital image processing
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pisang memiliki nama latin Musa Paradisiaca merupakan tumbuhan buah
yang kaya akan sumber vitamin, mineral, dan karbohidrat. Buah pisang memiliki
banyak varietas yang ada dan setiap varietas memiliki tingkat kematangan yang
berbeda-beda, namun pisang pada umumnya, dapat dikatakan siap untuk dipanen
saat berumur 80-100 hari (1). Tingkat kematangan buah pisang dapat dilihat dari
perubahan warna kulit pisang yang terjadi selama proses pematangan. Tingkat
kematangan pisang dibedakan menjadi tujuh tahapan utama dalam proses
pematangan buah pisang dimulai dari warna hijau hingga berwarna kuning
berbintik(2). Dalam satu pohon pisang, buah yang dihasilkan tidak memiliki tingkat
kematangan yang sama, sehingga diperlukan pemilahan buah pisang yang masih
mentah oleh suplier buah pisang untuk dikirimkan ke industri untuk diproduksi
menjadi keripik pisang. Proses pemilahan buah pisang selama ini dilakukan secara
manual oleh suplier dengan cara mengecek kondisi buah pisang satu per satu,
sehingga proses ini memerlukan banyak waktu dan tenaga. Oleh karena itu,
keterbatasan dalam mengklasifikasikan tingkat kematangan buah pisang ini
membutuhkan suatu mekanisme yang memudahkan suplier dalam melakukan
pemilahan buah pisang yang dapat diproduksi bahkan dalam jumlah yang banyak.

Pengolahan citra digital dengan ekstraksi fitur warna dapat dimanfaatkan
sebagai media untuk membantu menganalisa citra warna dari buah (3). Dengan
menggunakan teknik citra digital, warna dari buah pisang dapat diolah dan
dikonversi menjadi kode warna. Kode yang didapat dari pengolahan citra digital
dapat diklasifikasikan sesuai dengan tingkat kematangan dari buah pisang tersebut,
sehingga pemilahan tingkat kematangan buah pisang dapat dilakukan secara
otomatis dengan waktu yang singkat. Dengan demikian, klasifikasi tingkat
kematangan buah pisang berdasarkan warna yang didapatkan dari pengolahan citra
digital menjadi jawaban terhadap keterbatasan dalam pemilahan buah pisang yang

masih manual dilakukan oleh suplier selama ini.
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Saat ini, Klasifikasi tingkat kematangan buah secara umum dilakukan
menggunakan metode klasifikasi dan ekstrasi ciri/fitur (4). Metode klasifikasi
digunakan untuk mengklasifikasikan numerik yang didapatkan dari hasil
pengolahan citra digital. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
mengembangkan klasifikasi tingkat kematangan buah berdasarkan warna, dengan
metode klasifikasi, yaitu K-Nearest Neighbor (KNN)(4, 5, 6, 7, 8) , Support Vector
Mechine (SVM) (9), Ekstraksi Ciri Statistik (10), Fuzzy Logic(2), dan
Backpropagation(11). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh M. Iruswandi,
menggunakan metode KNN berdasarkan fitur statistik warna Red Green Blue
(RGB) pada citra buah alpukat menghasilkan nilai akurasi sebesar 66,67%(6).
Selain itu, metode KNN berdasarkan warna Hue, Saturation, Value (HSV) pada
buah Kersen dinyatakan memiliki kinerja yang lebih optimal daripada metode
lainnya berdasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh K. A. Pratama dengan
hasil akurasi sebesar 89%(5). Bahkan, penelitian lainnya juga menggunakan
metode KNN berdasarkan warna HSV pada buah jambu bol menghasilkan nilai
akurasi yang lebih tinggi yang dilakukan oleh A. Syarifah dengan nilai akurasi
sebesar 93%(3). Penelitian menggunakan metode SVM yang dilakukan oleh F.
Bimantoro menghasilkan akurasi sebesar 65% pada klasifikasi tingkat kematangan
buah pepaya Bangkok dan nilai akurasi sebesar 66% pada buah pepaya California
menggunakan pengolahan citra digital warna HSV/(9). Penelitian ini menyatakan
bahwa fitur warna, tekstur dan bentuk tidak dapat digunakan untuk klasifikasi buah
pepaya dikarenakan ketidakseragaman data yang diambil. Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh B. A. Malabag menggunakan metode Fuzzy-Logic berdasarkan
model warna RGB yang digunakan untuk mengklasifikasikan kematangan buah
pisang dengan hasil yang akurat, namun pada penelitian ini terbatas pada dua jenis
buah pisang saja yaitu Lakatan dan Latundan (2). Penelitian ini lebih berfokus pada
mengategorikan ukuran buah pisang dengan kriteria panjang dan ketebalannya.

Dari penelitian-penelitian tentang klasifikasi tingkat kematangan buah-buahan
dengan metode klasifikasi dan fitur warna diatas, jika dilihat dari metode yang
digunakan hasil yang lebih optimal dihasilkan oleh metode KNN dibandingkan
dengan metode klasifikasi lainnya. Jika dilihat dari fitur warna yang digunakan,
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penelitian-penelitian tersebut cenderung menggunakan pengkodean warna HSV

dan menghasilkan nilai akurasi yang baik dibandingkan dengan fitur warna RGB.

Berdasarkan uraian diatas, maka pada usulan proposal skripsi ini, model
klasifikasi akan dibangun menggunakan metode terbaik dari penelitian sebelumnya
yaitu KNN berdasarkan fitur warna HSV. Model menerima masukan berupa
kumpulan gambar dari buah pisang dalam bentuk citra digital. Model terdiri dari
dua sub tugas yaitu (1) pengolahan citra digital buah pisang, dan (2) klasifikasi kode
warna citra digital buah pisang. Proses pengolahan citra digital bertujuan untuk
memperoleh kode warna HSV dari citra digital buah pisang, dengan cara
mengonversi gambar tersebut menjadi warna RGB, kemudian mengubah ke warna
HSV. Proses mengklasifikasi kode warna bertujuan untuk memilah buah pisang
sesuai tingkat kematangannya berdasarkan kode warna HSV yang telah didapatkan
pada proses pengolahan citra digital. Kode warna HSV ini nantinya akan dijadikan
sebagai data latih dan data uji untuk model KNN yang akan dibangun. Model KNN
akan diuji untuk mengetahui hasil dari model yang telah dibangun sehingga
diketahui kinerja modelnya dalam melakukan klasifikasi tingkat kematangan buah

pisang.

1.2. Perumusan Masalah
Pada usulan proposal skripsi K-Nearest Neighbor untuk Klasifikasi Tingkat
Kematangan Pisang Berdasarkan Warna HSV dirumuskan permasalahan yaitu
bagaimana mengklasifikasikan tingkat kematangan buah pisang menggunakan
metode KNN berdasarkan warna HSV?
Rumusan permasalahan diatas diuraikan menjadi dua sub permasalahan, antara
lain:
1. Bagaimana mengolah citra digital buah pisang untuk mendapatkan kode warna
HSV?
2. Bagaimana membangun dan menguji model KNN berdasarkan kode warna

HSV dari citra digital yang sudah diolah?

Tugas Akhir — PS Sarjana Terapan TRPL-Teknologi Informasi - Poiteknik Negeri Bali 3



1.3. Batasan Masalah
Batasan-batasan masalah yang ada pada usulan proposal skripsi K-Nearest

Neighbor untuk Klasifikasi Tingkat Kematangan Pisang Berdasarkan Warna HSV

adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini difokuskan pada penggunaan algoritma KNN untuk klasifikasi
tingkat kematangan pisang berdasarkan warna HSV kulit pisang

2. Datayang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada citra digital kulit pisang
dengan variasi tingkat kematangan hijau, kuning, dan kuning berbintik

3. Citra yang digunakan diambil menggunakan perangkat kamera yang ada pada
Handphone Oppo Reno 4F.

4. Penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi tingkat kematangan pisang, seperti suhu, kelembapan udara,
atau kondisi penyimpanan.

5. Pengolahan citra digital menggunakan metode Travis untuk mengonversi
warna RGB ke HSV.

6. Pengujian metode Kklasifikasi dilakukan menggunakan metrics evaluasi

Accuracy, Precision, Recall, dan F1-Score.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari usulan proposal skripsi K-Nearest Neighbor untuk
Klasifikasi Tingkat Kematangan Pisang Berdasarkan Warna HSV adalah untuk
mengklasifikasikan tingkat kematangan buah pisang menggunakan metode KNN
berdasarkan warna HSV.

Adapun tujuan khususnya adalah:
1. Untuk mengolah citra digital buah pisang sehingga diperoleh kode warna HSV.
2. Untuk membangun dan menguji model KNN berdasarkan kode warna HSV

dari citra digital yang sudah diolah.

1.5. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan dari usulan proposal skripsi K-Nearest Neighbor
untuk Klasifikasi Tingkat Kematangan Pisang Berdasarkan Warna HSV, adapun

manfaat yang didapatkan yaitu:
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1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini akan mendapatkan sejumlah
manfaat yang berharga. Mereka akan meningkatkan keterampilan dalam
pengembangan dan penerapan algoritma machine learning, khususnya metode
K-Nearest Neighbor (KNN), serta pengolahan citra digital berdasarkan warna
HSV. Selain itu, proses penelitian untuk skripsi akan memberikan pengalaman
berharga dalam merencanakan, melaksanakan, dan menganalisis eksperimen
ilmiah. Mahasiswa juga memiliki kesempatan untuk mempublikasikan hasil
penelitian mereka dan berbagi pengetahuan dengan komunitas ilmiah melalui
konferensi atau jurnal, serta presentasi di forum akademik.

2. Bagi Lembaga Perguruan Tinggi
Penelitian ini juga membawa manfaat yang signifikan bagi perguruan tinggi.
Penelitian berkualitas meningkatkan reputasi perguruan tinggi dalam
komunitas akademik dan industri. Mahasiswa yang terlibat dalam penelitian
ini akan menjadi aset berharga bagi perguruan tinggi, membawa pengetahuan
baru dan keterampilan dalam teknologi yang relevan. Selain itu, hasil
penelitian yang relevan dengan industri, seperti pengolahan citra, dapat
membuka peluang kolaborasi antara perguruan tinggi dan industri pisang atau
industri teknologi.

3. Bagi Tempat Penelitian
Adopsi teknologi ini memiliki potensi untuk memberikan manfaat yang
signifikan bagi tempat penelitian. Metode Klasifikasi tingkat kematangan
pisang berdasarkan warna HSV dapat membantu dalam mengoptimalkan
proses pemilahan buah pisang di area tempat penelitian tersebut, meningkatkan
efisiensi  produksi, dan kualitas hasil. Dengan kemampuan untuk
mengklasifikasikan kematangan pisang secara otomatis, pemborosan waktu
dan tenaga dapat diminimalkan. Selain itu, teknologi ini juga dapat
meningkatkan nilai tambah produk pisang yang dihasilkan dari area penelitian
tersebut, sehingga memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi

masyarakat di sekitarnya.
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1.6. Sistematika Penulisan
Dalam Penulisan laporan Tugas Akhir akan dibagi menjadi 5 BAB, dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini memuat Latar Belakang, Perumusan masalah, Batasan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, serta Sistematika Penulisan dari skripsi
dengan judul K-Nearest Neighbor untuk Klasifikasi Tingkat Kematangan
Pisang Berdasarkan Warna HSV.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini memuat Penelitian Sebelumnya dan Landasan Teori dari skripsi dengan
judul K-Nearest Neighbor untuk Kilasifikasi Tingkat Kematangan Pisang
Berdasarkan Warna HSV.

BAB Ill : METODE PENELITIAN
Bab ini memuat Perancangan Sistem, Implementasi Sistem, serta Pengolahan
Data dan Analisis dari skripsi dengan judul K-Nearest Neighbor untuk
Klasifikasi Tingkat Kematangan Pisang Berdasarkan Warna HSV.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini memuat Hasil dan Pembahasan dari skripsi dengan judul K-Nearest
Neighbor untuk Klasifikasi Tingkat Kematangan Pisang Berdasarkan Warna
HSV.

BAB V : PENUTUP
Bab ini memuat Kesimpulan dan Saran dari skripsi dengan judul K-Nearest
Neighbor untuk Klasifikasi Tingkat Kematangan Pisang Berdasarkan Warna
HSV.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem klasifikasi tingkat kematangan
buah pisang berdasarkan warna HSV menggunakan metode K-Nearest Neighbor
(KNN) dengan parameter terbaik yakni K=1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
model KNN yang dikembangkan memberikan akurasi terbaik sebesar 0.95 atau
95%. Evaluasi model juga menunjukkan nilai precision, recall, dan F1-score yang
tinggi, dengan nilai terbaik untuk masing-masing kelas: precision brownish (0.95),
precision green (0.85), dan precision yellow (0.83); recall brownish (0.90), recall
green (0.89), dan recall yellow (0.83); serta F1-score brownish (0.92), F1-score
green (0.87), dan F1-score yellow (0.83). Berdasarkan evaluasi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model KNN yang dikembangkan memiliki performa yang
sangat baik dalam mengklasifikasikan tingkat kematangan buah pisang dengan
akurasi, precision, recall, dan F1-score yang tinggi.

5.2. Saran

Disarankan untuk melakukan pengembangan lebih lanjut terhadap model
KNN dengan menambahkan fitur-fitur lain selain warna HSV, seperti tekstur atau
bentuk pisang, untuk meningkatkan akurasi Klasifikasi. Website yang
dikembangkan dapat ditingkatkan dengan menambahkan fitur-fitur tambahan
seperti penyimpanan data hasil klasifikasi, analisis statistik, dan laporan hasil
klasifikasi yang lebih detail untuk memberikan informasi yang lebih komprehensif

kepada pengguna.
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